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MOTTO HIDUP 

 

 
٥۝ ۙ  اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا٥۝ ۙ  فاَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,  

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

 (QS. Al-Insyirah 5-6) 

“Barang siapa yang berangkat menimba ilmu untuk mengamalkan ilmu, niscaya 

ilmu yang sedikit pun akan bermanfaat baginya”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â                      misalnya  قال menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang = Î                        misalnya  قيل menjadi qîlas 

Vokal (u) panjang = Û                      misalnya   دونmenjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و  misalnya قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي  misalnya خير  menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة

-menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah  للمدرسة

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya  فى رحمة اللهmenjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1.  al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. al-Bukhâriy dalam Muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasy‟ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pemahaman Masyarakat Dalam Perspektif Hadis 

Tentang Mengadzankan Jenazah Saat Dikuburkan”. Kematian merupakan 

takdir yang pasti dialami setiap manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia 

memiliki kewajiban untuk mengurus jenazah, termasuk dalam hal 

mengadzankannya sebelum dikuburkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kualitas hadis serta pandangan ulama terkait praktik mengadzankan 

jenazah saat akan dikebumikan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang mengadzankan jenazah 

sebelum dikuburkan? (2) Bagaimana analisis para ulama hadis terhadap hadis 

tersebut?. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan library research, yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber 

seperti buku, artikel, kitab hadis, dan literatur keislaman lainnya. Analisis hadis 

dilakukan dengan meneliti sanad (rantai periwayatan) dan matan (isi hadis) untuk 

menentukan kesahihannya. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji pendapat 

ulama klasik dan kontemporer terkait pemahaman serta implementasi hadis 

tersebut dalam masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai keabsahan dan makna hadis 

tentang adzan jenazah. Sebagian ulama menilai hadis tersebut dhaif (lemah), 

sementara yang lain memberikan interpretasi kontekstual terhadap praktik 

tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai status hadis serta relevansinya dalam tradisi penguburan 

jenazah di masyarakat. 

 

Kata Kunci: Hadis, Adzan, Jenazah, Liang Lahat 
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis is entitled “Understanding of Society in the 

Perspective of Hadith Regarding Calling the Dead to Prayer During Burial”. 

Death is a destiny that every human being will experience. As social beings, 

humans have an obligation to take care of the dead, including in terms of calling 

the dead to prayer before burial. This study aims to analyze the quality of hadith 

and the views of scholars regarding the practice of calling the dead to prayer when 

being buried. The research problem in this study is: (1) What is the quality of the 

sanad and matan of the hadith regarding calling the dead to prayer before burial? 

(2) How do the scholars of hadith analyze the hadith? This study used a 

descriptive qualitative method with a library research approach, namely collecting 

data from various sources such as books, articles, hadith books, and other Islamic 

literature. The analysis of the hadith was carried out by examining the sanad 

(chain of narration) and matan (content of the hadith) to determine its validity. In 

addition, this study has examined the opinions of classical and contemporary 

scholars regarding the understanding and implementation of the hadith in society. 

The results of the study have indicated that there are differences of opinion among 

scholars regarding the validity and meaning of the hadith regarding the call to 

prayer for the dead. Some scholars consider the hadith is dhaif (weak), while 

others offer contextual interpretations of the practice. This research is expected to 

provide a comprehensive understanding of the status of the hadith and its 

relevance to burial traditions in society. 

 

Keywords: Call to Prayer, Corpse, Grave 
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 الملخص
 

". فهم المجتمع في منظور الحديث حول أذان الجنازة عند الدفنيتناول ىذا البحث موضوع "
وبوصف الإنسان كائناً اجتماعياً، فإن عليو واجباً في يعد الدوت قدراً لزتوماً يواجهو كل إنسان، 

تجهيز الجنازة، ومن ذلك الأذان لذا قبل الدفن. يهدف ىذا البحث إلى تحليل جودة الحديث وآراء 
العلماء الدتعلقة بممارسة أذان الجنازة عند وضعها في القبر. وتتمثل مشكلة البحث في سؤاليين: أولًا،  

الحديث حول أذان الجنازة قبل الدفن؟ وثانياً، كيف ىو تحليل علماء كيف ىي جودة سند ومتن 
الحديث لذذا الحديث؟. يعتمد البحث على الدنهج النوعي الوصفي مع أسلوب البحث الدكتبي، من 
خلال جمع البيانات من مصادر لستلفة مثل الكتب، والدقالات، وكتب الحديث، والدؤلفات 

الحديث من خلال دراسة السند )سلسلة الرواة( والدتن )نص الإسلامية الأخرى. وجرى تحليل 
الحديث( لتحديد مدى صحتو. كما تناول البحث آراء العلماء الكلاسيكيين والدعاصرين حول فهم 
ىذا الحديث وتطبيقو في المجتمع. أظهرت نتائج البحث وجود اختلاف في وجهات نظر العلماء 

اعتبر بعض العلماء أن الحديث ضعيف، بينما قدم  حول صحة ومعنى حديث أذان الجنازة، فقد
آخرون تفسيراً سياقياً لذذه الدمارسة. ويؤُمل أن يقدم ىذا البحث فهماً شاملًا لحالة الحديث ومدى 

 .صلتو بتقاليد دفن الجنائز في المجتمع
 

 .: الأذان، الجنازة، اللحدالكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Maut adalah takdir yang tidak terelakkan dalam perjalanan hidup manusia. 

Karena manusia diciptakan untuk berinteraksi dalam masyarakat, maka segala 

urusan orang yang telah wafat menjadi tanggungan mereka yang masih hidup. Al-

Qur'an pun mengingatkan bahwa kematian pasti datang menjemput, baik cepat 

maupun lambat. Maut pasti datang kepada semua makhluk hidup. Tiada yang tahu 

kapan, di mana, atau bagaimana ajal menjemput. Saat waktunya tiba, tak ada 

kuasa untuk mengubahnya.
1
 Sebagaimana firman Allah swt: 

قَةُ الْمَوْتِ  ۗ  كُلُّ نَ فْسٍ ذَاىِٕۤ  

Setiap yang bernyawa akan merasakan mati.
2
 

Adzan melnurut bahasa belrarti l pelmbelri ltahuan, seldangkan melnurut 

telrmi lnologi l syara‟ adzan adalah pelmbelri ltahuan khusus yang belrtujuan untuk 

mellakukan shalat, bai lk pada waktunya atau pun waktunya tellah lelwat. Delngan 

kali lmat-kali lmat telrtelntu dan delngan cara telrtelntu. Di llakukan di l telmpat yang 

ti lnggi l delngan suara yang kelras untuk melmbelri ltahukan waktu shalat.
3
 

Adzan melrupakan pelmbelri ltahuan bagi l umat musli lm untuk mellaksanakan 

shalat. Dan juga untuk melngumpulkan umat guna mellaksanakan shalat belrjamaah 

di l masjild atau di l telmpat lai ln yang di lbolelhkan olelh syara‟. Delngan delmi lki lan adzan 

sangat belrguna bai lk selbagai l zilki lr untuk melngi lngat Allah dan juga selbagai l 

pelrtanda masuknya waktu shalat delngan kali lmat yang tellah di l telntukan olelh 

syara‟.
4
 

                                                           
1

 M. Afnan Chafidh A. Ma‟ruf Asrori, Tradisi Islam Panduan Prosesi Kelahiran 

Perkawinan-Kematian (Surabaya: Khalista, 2009), hlm. 178. 
2
 Lajnah Pentashihan al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag (Jakarta: Kementrian Agama RI, 1965), 

hlm.  74. 
3
 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqih ibadah 

(Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 175. 
4

 Fitriani Rahareng, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kuburan (Studi Kasus pada 

Masyarakat Pendatang Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota Ambon)” Skripsi, Ambon: 

Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2020,  hlm. 8. 
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Adzan di lsyari latkan bai lk dalam Al-Quran maupun Sunnah dan Iljma‟. 

Fi lrman Allah dalam Al-Quran telntang adzan antara lai ln: 

1. QS Surah Al-Mai ldah: 58. 

لِكَ بأِنَ َّهُمْ قَ وْمٌ لاَّ يَ عْقِلُون  وَإِذَا ناَدَيْ تُمْ إِلَى ٱلصَّلَوٰةِ ٱتخََّذُوىَا ىُزُوًا وَلَعِبًا ذَٰ

Dan apabi lla kamu melnye lru (melrelka) untuk (melngelrjakan) shalat. 

melrelka melnjadi lkannya buah eljelkan dan pelrmai lnan. Yang delmi lki lan 

i ltu adalah karelna melrelka belnar-belnar kaum yang ti ldak mau 

melmpelrgunakan akal.
5
 

2. QS Al-Jumu‟ah: 9 

 أيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا إِذَا نوُدِىَ لِلصَّلَوٰةِ مِن يَ وْمِ ٱلجُْمُعَةِ فٱَسْعَوْا إِلَىٰ ذكِْرِ ٱللَّوِ وَذَرُوا يَٰ 

رٌ لَّكُمْ إِن كُنتُمْ تَ عْلَمُون لِكُمْ خَي ْ  ٱلْبَ يْعَ ذَٰ

Hai l orang-orang belri lman, apabi lla di lselru untuk melnunai lkan shalat 

Jum‟at, maka belrselgelralah kamu kelpada melngi lngat Allah dan 

ti lnggalkanlah jual belli l. Yang delmi lki lan i ltu lelbi lh bai lk bagi lmu ji lka 

kamu melngeltahui l.
6
 

Ayat di l atas melnjellaskan telntang selruan untuk melnunai lkan shalat delngan 

kata (melnye lru) dan (di lselru). Selruan telrselbutlah yang antara lai ln mellalui l adzan. 

Adzan melrupakan syari lat Ilslam yang pelnuh hi lkmah dan aturan di l dalamnya. Ayat 

di l atas melnyatakan “Hai l orang-orang yang belri lman apabi lla di lselru”, yakni l 

di lkumandangkan adzan olelh si lapa pun, untuk shalat pada zhuhur hari l Jumat, 

maka belrselgelralah kuatkan telkad dan langkah, jangan belrmalas-malas apalagi l 

melngabai lkannya untuk melnuju dzilkrullah melnghadi lri l shalat dan khutbah Jum‟at 

dan ti lnggalkanlah jual belli l, yakni l selgala macam ilntelraksi l dalam belntuk dan 

kelpelnti lngan apapun bahkan selmua yang dapat melngurangi l pelrhati lan telrhadap 

upacara Jum‟at. Delmi lki lan i ltulah, yakni l melnghadi lri l acara Jum‟at yang bai lk buat 

                                                           
5
 Lajnah Pentashihan al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag (Jakarta: Kementrian Agama RI, 1965), 

hlm. 118. 
6
 Lajnah Pentashihan al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag (Jakarta: Kementrian Agama RI, 1965), 

hlm. 554.   

 



3 
 

 

kamu ji lka kamu melngeltahui l kelbai lkannya pasti llah kamu melngi lndahkan pelri lntah 

i lni l.
7
 

Dalam suatu kellompok masyarakat, sellai ln belrguna untuk selruan kelpada 

umat muslilm selbagai l panggi llan i lbadah solat, ada kalanya adzan di lgunakan untuk 

melngadzankan bayi l yang baru lahi lr di ltelli lnga kanannya, orang yang kelsusahan, 

orang yang pi lngsan, orang yang marah, orang yang buruk pelrangai lnya bai lk 

manusi la ataupun helwan, saat pasukan belrpelrang, kelti lka kelbakaran, dan di lkatakan 

juga adzan di lgunakan olelh masyarakat kelti lka melnurunkan jelnazah kel li lang lahat 

yang helndak di lkuburkan. Di l dalam hadi ls Rasulullah SAW belrsabda: 

يْسَابوُريِ حدثنا  حدثنا لزمد بن أحمد الرازي حدثنا لزمد بن حُمدَانَ بن مَهْراَنَ أبو بكر الن َّ

عٍ الطَّايْكَاني حدثنا أبو  مَرْقَ نْدِي حدثنا لزمد بن ثابت لزمد بن القاسم بن لُرمِّ مُقَاتِلٍ السَّ

الأنصاري عن كَثِيرْ بن شِنْظِيْرٍ عن الحسن عن ابن مسعود رفعو: "لا يزالُ الديتُ يَسْمَعُ 

 الَأذَانَ ما لم يطُين قَبرهُ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ahmad Ar-Razi, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Hamdan bin Mahran Abu 

Bakar An-Naisaburi, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-

Qasim bin Majma‟ Ath-Thaikani, telah menceritakan kepada kami Abu 

Muqatil As-Samarqandi, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Tsabit Al-Anshari, dari Katsir bin Syinzhir, dari Al-Hasan, dari Ibnu 

Mas'ud secara marfu' (disandarkan kepada Nabi saw: “Mayit terus 

mendengar adzan selama kuburnya belum ditutup tanah”.
8
 

 

Namun, Hadi ls di latas bellum di lpasti lkan kuali ltasnya apakah status hadi ls 

telrselbut shahi lh atau dhai lf. Adzan kelti lka jelnazah di lmasukan kel dalam li lang kubur 

ti ldaklah di lsunnahkan. Ilmam Ilbnu Hajar al-Hai ltami l (w. 974 H) salah satu ulama 

                                                           
7
 M. Quraish Shibab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 58. 

8
 Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, al-Gharayib al-Multaqatat 

Min Musnad al-Firdaus al-Musamaa (Zahir al-Firdaus). Ditelusuri di Maktabah Syamilah jilid 2, 

hlm 331. 
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mazhab Syafi l‟i l di l dalam ki ltab Al-Fatawa Al-Fi lqhi lyah Al-Kubra dan Tuhfatul 

Muhtaj melnuli lskan selbagai l belri lkut: 

” فأجاب“نفع الله بو بما لفظو ما حكم الأذان والإقامة عند سد فتح اللحد؟ ” وسئل

ندبهما في الدولود إلحاقا لخاتدة sبقولو ىو بدعة ومن زعم أنو سنة عند نزول القبر قياسا على 

الابتداء وىذا في الانتهاء الأمر بابتدائو فلم يصب وأي جامع بين الأمرين ولررد أن ذاك في 

 لا يقتضي لحوقو بو.

Ilbnu Hajar al-Hai ltami l (w. 974 H) di ltanya: “Apa hukum adzan dan 

i lqamah kelti lka melnutup li lang lahad?” . Jawaban Ilbnu Hajar al-Hai ltami l (w. 

974 H): “Hal Iltu bi ld‟ah". Silapa yang melyaki lni l hal i ltu dilsunahkan kelti lka 

melnurunkan jelnazah kel kubur, karelna di lqi lyaskan (di lanalogi lkan) delngan 

anjuran adzan dan i lqamah untuk bayi l yang baru di llahi lrkan, melnyamakan 

ujung akhi lr kelhi ldupan manusi la selbagai lmana kelti lka awal i la di llahi lrkan 

adalah kelyaki lnan yang salah. Apa yang bi lsa melnyamakan dua hal i lni l. 

Selmata-mata alasan, yang satu di l awal dan yang satu di l ujung, hal i lnil 

ti ldaklah melnunjukkan adanya kelsamaan.
9
 

 

والغضبان ومن نعم قد يسن الأذان لغير الصلاة كما في آذان الدولود، والدهموم، والدصروع، 

ساء خلقو من إنسان، أو بهيمة وعند مزدحم الجيش وعند الحريق قيل وعند إنزال الديت 

لقبره قياسا على أول خروجو للدنيا لكن رددتو في شرح العباب وعند تغول الغيلان أي تدرد 

 الجن لخبر صحيح فيو، وىو، والإقامة خلف الدسافر

Ya! Telrkadang adzan di lsunahkan untuk di lkumandangkan sellai ln 

salat, selpelrti l adzan di l telli lnga anak yang baru lahi lr, orang yang kelsusahan, 

orang yang pi lngsan, orang yang marah, orang yang buruk pelrangai lnya 

                                                           
9
 Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fiqhiyah Al-Kubra jilid 2 (Beirut: Dar Al Kutub 

Al Ilmiah Darul Fikr,1983), hlm 371. 
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bai lk manusi la maupun helwan, saat pasukan belrpelrang, kelti lka kelbakaran, 

di lkatakan juga kelti lka melnurunkan jelnazah kel kubur delngan 

melngqi lyaskannya telrhadap waktu pelrtama kelmunculannya kel duni la. 

Namun saya melnolak pelndapat i lni l selbagai lmana yang telrmaktub dalam 

ki ltab Syarah al-Ubbab. Di lsunahkan juga melngumandangkan adzan saat 

selselorang kelrasukan ji ln belrdasarkan hadi ls shahi lh, belgi ltu pula adzan dan 

i lqamah saat mellakukan pelrjalanan.
10

 

 

Dari l keldua pelndapat telrselbut telrjadi l pelrbeldaan yang belrsumbelr dari l hadi ls 

yang melnjellaskan telntang melngadzankan jelnazah kelti lka melmasukkan kel dalam 

kuburannya.  Belrdasarkan latar bellakang di l atas melngelnai l pelngadzanan jelnazah, 

maka pelnuli ls telrtari lk untuk mellakukan pelnelli lti lan delngan judul : “Pemahaman 

Masyarakat Dalam Perspektif Hadis Tentang Mengadzankan Jenazah Saat 

Dikebumikan”. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Delngan adanya pelmahaman yang belrbelda di ltelngah-telngah masyarakat 

telrkai lt hadi ls telntang hadi ls melngadzankan jelnazah saat di lkuburkan, maka pelnuli ls 

telrmoti lvasi l untuk melnelli ltil dan melnellaah kuali ltas hadi ls telrselbut, pelnelli lti lan i lnil 

di lharapkan akan dapat melmbelri lkan solusil telrhadap pelrbeldaan pelmahaman 

telrselbut. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Adzan 

 Adzan merupakan bentuk khusus dari pemberitahuan yang 

menggunakan lafal-lafal tertentu untuk menyampaikan tibanya waktu-

waktu shalat fardhu. Ibadah ini memiliki tata cara dan redaksi khusus yang 

telah ditetapkan dalam syariat Islam. Pada hakikatnya, adzan merupakan 

seruan resmi yang dikumandangkan oleh muadzin untuk menginformasikan 

kepada umat Islam tentang telah tibanya waktu shalat wajib. Setiap hari, 

                                                           
10

 Ibnu Hajar Al-Haitami, Tuhfatu Al-Muhtaj Bi Syarhi Al-Minhaj jilid 1 (Beirut: Darul 

Kitab al-Ilmiyah, 958  H), hlm, 330. 
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lantunan adzan senantiasa bergema dari menara-menara masjid, menandai 

waktu-waktu ibadah. Adzan yang di lmaksud dalam tulilsan ilni l adalah adzan 

yang di llakukan atau di lkumandangkan kelti lka jelnazah helndak di lkuburkan.
11

 

2. Jelnazah 

Jelnazah adalah badan atau tubuh orang yang sudah mati l. Melnurut 

Hasan Sadi lli ly, jelnazah yai ltu “selselorang yang tellah melni lnggal duni la yang 

sudah telrputus masa kelhi ldupannya delngan alam duni la i lnil”. Kata jenazah 

adalah nama bagi mayyit yang ada di dalam keranda (tanduan atau kurung 

batang). Sebagian ulama mengatakan jenazah adalah nama bagi keranda 

yang di dalamnya ada mayyit. Jelnazah yang di lmaksud dalam tulilsan ilnil 

adalah jelnazah yang di lkuburkan dan di lkumandangkan adzan pada saat 

i ltu.
12

 

3. Hadi ls  

Adapun kata hadi ls selndi lri l melnurut bahasa i lalah al-Jadi ld (baru), 

belntuk jamaknya adalah Ahaadi lts, belrtelntangan delngan qi lyas. Melnurut 

i lstillah i lalah selsuatu yang di lsandarkan kelpada Nabi l SAW, bai lk belrupa 

pelrkataan, pelrbuatan, taqri lr (di lamnya) maupun si lfatnya. Hadi ls yang 

di lmaksud dalam tulilsan i lnil adalah hadi ls telntang melngadzankan jelnazah 

saat di lkuburkan.
13

 

 

D. Identifikasi Masalah 

Mengkaji kualitas hadis yang membahas tentang mengadzankan jenazah 

saat penguburan. Beberapa riwayat yang berkaitan dengan praktik ini perlu diteliti 

sanad dan matannya untuk menentukan statusnya, apakah sahih, hasan, atau dhaif. 

Pemahaman para ulama hadis terhadap hadis-hadis tersebut perlu dikaji secara 

mendalam, termasuk perbedaan pendapat di kalangan mereka mengenai validitas 

dan interpretasi hadis-hadis tersebut. Penerapan hadis ini dalam praktik 

                                                           
11

 Darisman, “Pelaksanaan Mengadzankan dan Mengiqamahkan Jenazah Saat Berada Di 

Liang Lahat Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Dusun Sialang Salo Desa Salo Kec. Salo Kab. 

Kampar), Skripsi, Riau: UIN Suska Riau, 2019, hlm. 19. 
12

 Imam Muhammad al-Ramliy, Nihayah al-Muhtaj Syarh al-Minhaj vol. 2 (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2004), hlm. 432. 
13

 Muhammad Thahan, Ilmu Musthalamah Hadis Terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka 

Thoriqul Izzah, 2010), hlm. 13. 
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penguburan jenazah perlu ditinjau, apakah menjadi amalan yang umum dilakukan 

atau hanya bersifat sunnah tertentu. Serta pelaksanaan teknis mengadzankan 

jenazah sebelum dikebumikan perlu dijelaskan, termasuk tata cara, waktu 

pengumandangan, dan apakah adzan tersebut diucapkan di dekat kuburan atau 

sebelum jenazah dimakamkan. Kajian ini penting untuk memberikan kejelasan 

hukum dan tuntunan yang benar berdasarkan dalil-dalil yang valid. 

 

E. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada dua 

aspek utama, yaitu kualitas hadis dan pemahaman para ulama hadis terkait 

mengadzankan jenazah di liang lahat. Penulis memfokuskan pembahasan pada 

analisis hadis tentang adzan jenazah sebelum dikebumikan serta pendapat 

sejumlah ulama mengenai hal tersebut. Pembatasan ini dilakukan mengingat 

luasnya cakupan permasalahan, sementara waktu dan kemampuan penulis terbatas. 

Dengan demikian, penelitian tidak membahas seluruh persoalan terkait 

penguburan jenazah, melainkan secara spesifik mengkaji dalil dan perbedaan 

pendapat ulama seputar adzan jenazah di liang kubur. 

 

F. Rumusan Masalah 

Setelah membatasi masalah yang menjadi pokok bahasan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagai lmana kuali ltas sanad dan matan hadi ls telntang melngadzankan jelnazah 

pada saat akan dikebumikan? 

2. Bagai lmana analisis para ulama hadi ls telntang hadi ls melngadzankan jelnazah 

pada saat akans dikebumikan? 

 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan pelnelli lti lan i lni l sellai ln untuk melnambah i llmu pelngeltahuan 

pelnuli ls, pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk: 

1. Untuk melngeltahui l kuali ltas hadi ls telntang melngadzankan jelnazah pada saat 

dikebumikan. 
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2. Untuk melngeltahui l analisis para ulama hadi ls telntang hadi ls melngadzankan 

jelnazah yang helndak dikebumikan. 

Adapun pelnelli lti lan i lni l dilharapkan melmi lli lki l manfaat dari l belrbagai l aspelk 

yai ltu selbagai l belri lkut: 

1. Selbagai l bahan bacaan bagi l pelnuli ls dan pelnelli lti l belri lkutnya dalam 

melnyusun karya i llmi lah yang belrkai ltan delngan hadi ls melngadzankan 

jelnazah pada saat dikebumikan. 

2. Dapat melmbelri l pelngeltahuan kelpada ki lta melngelnai l keltelntuan hadi ls 

telrhadap melngadzankan jelnazah pada saat dikebumikan. 

3. Pelnelli lti lan i lnil di lharapkan dapat melmbelri lkan kontri lbusil kelpada masyarakat 

supaya melngelrti l telntang kuali ltas hadi ls telntang melngadzankan jelnazah 

pada saat dikebumikan. 

4. Untuk mellelngkapi l dan melmelnuhi l syarat dalam melnyellelsai lkan studi di l 

jurusan Illmu Hadi ls Fakultas Ushuluddiln Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Sultan 

Syari lf Kasi lm Ri lau 

 

H. Sistematika Penulisan 

Silstelmatilka pelnulilsan dalam pelnelliltilan ilnil yailtu pelnelliltilan ilnil dilbagil 

melnjadil belbelrapa bab yang melmpunyail sub-sub bab, dan masilng-masilng bab 

telrselbut salilng belrkailtan delngan bab lailnnya. Adapun silstelmatilka telrselbut adalah: 

BAB I  : Pelndahuluan, belri lsi l latar bellakang, alasan melmi llilh judul, 

pelnelgasan i lsti llah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pelnelli lti lan, 

manfaat pelnelli lti lan, dan si lstelmati lka pelnuli lsan. 

BAB II :  Kelrangka Telori lti ls, bab i lni l pelnuli ls melnjellaskan telntang 

telori l-telori l si lngkat telntang hal-hal yang belrhubungan delngan judul, yai ltu 

landasan telori l dan ti lnjauan pustaka atau pelnelli lti lan yang rellelvan. 

BAB III : Meltodel Pelnelli ltilan, meltodel yang di lgunakan yai ltu meltodel 

kuali ltati lf, sumbelr data yang di lpelrolelh dari l studi pelrpustakaan selpelrti l 

arti lkell, makalah, skri lpsi l, buku i llmilah, jurnal, dan lai ln selbagai lnya. Telkni lk 

pelngumpulan data dan langkah-langkah yang di llakukan olelh pelnelli ltil 

dalam anali lsa data. 
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BAB IV: Pelmbahasan dan anali lsi ls, bab i lni l belri lsi l urai lan jawaban daril 

rumusan masalah yang telrdapat dalam bab 1 yang melli lputi l: bagai lmana 

kuali ltas hadi ls telntang melngadzankan jelnazah saat di lkuburkan selrta 

pelmahamannya. 

BAB V:  Pelnutup bab kelli lma, melrupkan bagi lan pelnutup yang melmuat  

kelsi lmpulan  dan saran yang di langgap pelnti lng untuk kelmajuan selrta 

kellanjutan pelnelli lti lan yang lelbi lh bai lk. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 
 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Adzan 

Selcara bahasa, i lsti llah adzan belrasal dari l asal kata ( يؤذن –اذن  ) yang belrartil 

al-Il‟lam atau pelmbelri ltahuan atau pelngumuman. Arti l adzan melnurut ilsti llah syara‟ 

adalah gabungan pelrkataan telrtelntu yang di lgunakan untuk melngeltahui l waktu 

shalat fardhu atau juga dapat di larti lkan selbagai l pelmbelri ltahuan telntang waktu 

shalat delngan lafaz-lafaz telrtelntu. Sedangkan secara terminologi berarti 

menginformasikan (memberitahukan) tentang masuknya waktu-waktu shalat 

fardhu dengan lafal-lafal tertentu.
14

 

Dalam kitab Wahbah az-Zuhaily Fiqh Islam Wa Adillatuhu, asal makna 

adzan i lalah “Melmbelri ltahukan”. Yang di lmaksud dilsi lni l ilalah melsmbelri ltahukan 

hahwa waktu shalat tellah ti lba delngan lafadz yang di ltelntukan olelh syara‟. Dalam 

lafadz i lni l telrdapat pelngelrti lan yang melngandung belbelrapa maksud pelnti lng yai ltu 

selbagai l aqi ldah, selpelrti l adanya Allah SWT yang maha belsar belrsi lfat Elsa, ti ldak ada 

selkutu bagi lnya, selrta melnelrangkan bahwa nabi l Muhammad SAW adalah utusan 

Allah SWT yang celrdi lk dan bi ljaksana untuk melnelri lma wahyu dari l Allah SWT.
15

 

Sellanjutnya melnurut Ilmam Majduddi ln selbagai lmana di lkuti lp olelh Ahmad 

Hi llmil, adzan adalah pelmbelri ltahuan akan masuknya waktu shalat waji lb (li lma 

waktu), delngan lafadz yang tellah maklum dan ma‟sur delngan tatacara yang 

khusus. Kelmudi lan Ilmam Al-Buhuti l Al-Hambali l melnambahkan keltelrangan 

“pelmbelri ltahuan akan masuknya waktu shalat atau delkatnya waktu fajar”.
16

 

                                                           
14

 Muhammad Jawad Muqniyah, Fiqh Lima Mazhab (Jakarta: Lentera, 2008), hlm. 96. 
15

 Wahbah a-Zuhaily, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani, 2010), 

hlm. 573. 
16

 Ibid, hlm. 9. 
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Dari l dua delfi lni lsi l telrselbut bi lsa di lpahami l bahwa adzan kelti lka di ljadi lkan 

selbagai l pelnanda waktu shalat di llakukan telpat kelti lka waktu shalat masuk dan atau 

waktu shalat akan masuk untuk waktu shubuh.
17

 

Adzan bukan hanya selkeldar pelmbelri ltahuan akan datangnya waktu sholat, 

tapi l juga melrupakan dakwah yang telgas dan selruan untuk melmelnuhi l panggi llan 

Hayya alash shalah, Hayya alal falah (mari l melnuju sholat maril melnuju 

kelbahagi laan). Kelmudi lan adzan melrupakan dakwah yang telrfokus kelpada Ilslam 

agama tauhi ld. 

Adakalanya adzan i lni l melmbelri lkan pelngaruh telrhadap ji lwa orang- orang 

non muslilm selhi lngga Allah mellapangkan dada melrelka kelpada Ilslam. 

Selsungguhnya adzan tellah melmadukan antara keli lndahan dan kelseldelrhanaan, 

antara kelkuatan dan kelpadatan, dan ti ldak ada selruan selrta pelmbelri ltahuan belrbagai l 

i lbadah dalam agama-agama lai ln yang sanggup melnandi lngi lnya. 

Adzan di lkumandangkan olelh muadziln li lma kali l dalam selhari l selmalam 

selbagai l tanda masuknya waktu shalat waji lb bagi l umat Ilslam. Adzan melnurut 

pelngelrti lan bahasa belrarti l, melngumumkan, melnyampai lkan i lnformasi l telntang suatu 

pelrsoalan dan adzan di lgunakan selbagai l pelmbelri l tahu telntang waktu shalat tellah 

masuk. Pelri lntah untuk selruan mellaksanakan shalat antara lai ln dalam firman Allah 

swt sebagai berikut: 

a. Q.S Surah Al-Mai ldah : 58 

لِكَ بأِنَ َّهُمْ قَ وْمٌ لاَّ يَ عْقِلُونَ  تخََّذُوىَا ىُزُوًا وَلَعِبًاناَدَيْ تُمْ إِلَى ٱلصَّلَوٰةِ ٱوَإِذَا  ذَٰ  

Dan apabi lla kamu melnye lru (melrelka) untuk (melngelrjakan) shalat. 

melrelka melnjadi lkannya buah eljelkan dan pelrmai lnan. Yang delmi lki lan 

i ltu adalah karelna melrelka belnar-belnar kaum yang ti ldak mau 

melmpelrgunakan akal.
18

 

 

 

                                                           
17

 Ibid, hlm. 10. 
18

 Lajnah Pentashihan al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag (Jakarta: Kementrian Agama RI, 

1965), hlm. 118. 
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b. QS Al-Jumuah : 9 

 يَٰأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا إِذَا نوُدِىَ للِصَّلَوٰةِ مِن يَ وْمِ ٱلجُْمُعَةِ فٱَسْعَوْا إِلَىٰ ذكِْرِ ٱللَّوِ وَذَرُوا

رٌ لَّكُمْ إِن كُنتُمْ تَ عْلَمُون لْبَ يْعَ ٱ لِكُمْ خَي ْ  ذَٰ

Hai l orang-orang belri lman, apabi lla di lselru untuk melnunai lkan shalat 

Jum'at, maka belrselgelralah kamu kelpada melngi lngat Allah dan 

ti lnggalkanlah jual belli l. Yang delmi lki lan i ltu lelbi lh bai lk bagi lmu ji lka 

kamu melngeltahui l. 
19

 

Ayat di l atas melnjellaskan telntang selruan untuk melnunai lkan shalat delngan 

kata (melnyelru) dan (di lselru), selruan telrselbut yang antara lai ln mellalui l adzan. 

Dalam Al-Qur'an, ti ldak di lselbutkan selcara gamblang telntang adzan i lni l teltapi l, 

dalam Al-Qur‟an hanya di lselbutkan (di lselru), yang para ulama melnafsi lrkan “di lselru” 

i ltu delngan pelngelrti lan adzan. 

Adzan melrupakan syari lat Ilslam yang pelnuh hi lkmah dan aturan dil 

dalamnya. Ayat di l atas melnyatakan ”Hai l orang-orang yang belri lman apabi lla 

di lselru” yakni l di lkumandangkan adzan olelh si lapa pun, yakni l di lkumandangkan 

adzan olelh si lapa pun, untuk shalat pada zhuhur hari l Jumat, maka belrselgelralah 

kuatkan telkad dan langkah, jangan belrmalas-malas apalagi l melngabai lkannya, 

untuk melnuju dzilkrullah melnghadi lri l shalat dan khutbah Jum‟at, dan tilnggalkanlah 

jual belli l. Jadil makna kata selruan yang telrdapat dalam ayat di l atas melnjellaskan 

bahwa selruan i ltu adalah adzan, yang belrmakana panggi llan kelpada umat muslilm 

untuk mellakukan kelwaji lbanya shalat. 

a. Seljarah Adzan 

Adzan mulai l dilsyari latkan pada tahun keldua hi ljri lah. Mulai lnya. pada suatu 

hari l Nabi l Muhammad SAW. Melngumpukan para sahabat untuk belrmusyawarah 

bagai lmana cara melmbelri ltahukan masuknya waktu sholat dan melngajak orang 

agar belrkumpul kel melsji ld untuk mellakukan sholat belrjamaah. Di l dalam 

musyawarah i ltu ada belbelrapa usulan, ada yang melngusulkan supaya di lki lbarkan 

                                                           
19

 Lajnah Pentashihan al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag (Jakarta: Kementrian Agama RI, 

1965), hlm. 554. 
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belndelra selbagai l tanda waktu sholat tellah masuk, apabi lla kelbelradaannya tellah 

belrki lbar, helndaklah orang yang melli lhatnya melmbelri ltahu kelpada umum. Ada juga 

melngusulkan supaya di lti lup telrompelt selpelrti l yang bi lsa di llakukan olelh pelmelluk 

agama yahudi l. Lalu ada yang melngusul supaya di lbunyi lkan loncelng selpelrti l yang 

di l lakukan olelh kaum Nasrani l.
20

 

Ada sahabat yang melnyarankan untuk melnyalakan api l pada telmpat yang 

ti lnggi l di lmana orang-orang bi lsa delngan mudah melli lhat keltelmpat i ltu. Selti ldaknya 

asapnya bi lsa di lli lhat orang walaupun di ltelmpat yang jauh, namun usulan i lni l tildak 

di lseltujuil kelrelna selpelrti l kaum Majusi l dan ada yang melngusulkan delngan melmakai l 

relbana namun usul i lni l di ltolak juga kelrelna selpelrti l kaum Majusi l.  

Salah selorang sahabat Rasulullah SAW Ja'far Bi ln Zai ld belrmi lmpi l ada 

selorang malai lkat melngajari lnya adzan, kelmudi lan mi lmpil telrselbut di l belri ltahukan 

kelpada Rasulullah, Rasulullah belrsabda mi lmpilnya i ltu selsuai l delngan wahyu. 

Rasulullah melmelri lntahkan wahai l Bi llal bangki ltlah kelmudi lan Bi llal 

melngumandangkan adzan.
21

 

b. Ucapan Kali lmat-Kali lmat Adzan 

1) Allahu Akbar ( ُاَللهُ اكَْبَ ر) 

Ilni l adalah anak tangga pelrtama adzan yang maknanya selbagai l 

pelnggugah, delngan melnunjukkan belrbagai l tanda kelbelsaran Allah swt. 

Selbagai l pelnyadaran dan pelnelntraman yang belrkai ltan delngan selruan 

Allahu Akbar  ُاَللهُ اكَْبَ ر) ) .22
 

2) Asyhadu anla i llaha i lllallah ( ُالله  (أَشْهَدُ انَْ لَا إلِٰوَ إِلاَّ

Ki lta melnapak anak tangga keldua. Di lmana keldudukannya selbagai l 

syahadat dan cakupan maknanya. Bagai lmana ila melngarahakan cara 

pandang, tujuan dan melnjadi l peldoman selrta kelkuatan hi ldup ki lta. 

Kelmudi lan ki lta tapak maknanya di l dalam adzan melngi lsi l syi lar dan ci ltra, 

                                                           
20

 M. Syukron Maksum, Dashyatnya Adzan (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), hlm. 19. 
21

 Nursyamsudin, Fiqh (Jakarta: Departemen Republik Indonesia, 2009), hlm. 47. 
22

 Ibid, hlm. 9 
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pelngulangan pelngambi llan sumpah untuk melmasti lkan komi ltmeln ki lta tak 

telrgoyahkan, selhi lngga ki lta melmahami lnya selbagai l undangan dari l Allah.
23

 

3) Asyhadu anna Muhammadan rasulullah ( ِدًا رَسُوْلُ الله  (اَشْهَدُ انََّ لُزَمَّ

Ki lta belrada pada tangga kelti lga, yang melmbawa lelbi lh delkat kel 

puncak. Masuknya kali lmat i lnil melngi lsyaratkan agar ki lta kelnal dan sellalu 

melngelnang selrta melngi lkutil jeljak suri ltelladan Muhammad Rasulullah, 

melrasakan kelrahmatan dari l kelrasulan hi lngga kelci lntaan ki lta kelpadanya 

selnanti lasa hangat. 

4) Hayya alash shalah ( ِلَاة  (حَيَّ عَلَى الصَّ

Ilni l adalah puncak adzan pelrtama. Di lsi lni l hal-hal krusi lal shalat 

selbagai l kelbutuhan, i lnti l i lbadah, dan selbagai l kelwaji lban. Ki lta prelvi lelw 

prakti lk shalat, pelta waktu dan kelkhusyukan shalat kilta, Ki lta beldah makna 

atau fungsi l shalat ki lta melncakup: fungsi l i lbadah, zilki lr, pelnghapus dosa, 

ti lang agama, dan fungsi l pelndi ldi lkan dan lati lhan, selrta apa arti lnya kalau 

fungsi l shalat i ltu gagal.
24

 

5) Hayya alal falah ( ِحَيَّ عَلَى الْفَلَاح) 

Ki lta di l puncak adzan pada bellahan i ldelal. Di l di ltellusuri l al-falah 

dalam Al-Quran dan apa pelncapai lan Al-falah melnurut hadi lts. Sellanjutnya 

ki lta elkspor pos-pos atau maqam Al-falah i ltu, pada i lman, takwa, amal 

shalelh, dan tobat, yang telrnyata belrtabur muti lara kelsukselsan yang 

selnanti lasa ki lta ri lndukan. 

6) Kali lmat-Kali lmat Akhi lr.  

Seltellah sampai l pada puncaknya, adzan masi lh melmancarkan 

kali lmat-kali lmat akhi lr yang pelnuh hi lkmah. Kali lmat-kali lmat akhi lr i ltu pada 

dasarnya belrsi lfat pelnelgasan dan kelsi lmpulan dari l kali lmat-kali lmat 

selbellumnya namun di l dalamnya juga hadi lr nuansa lai ln, yang juga syarat 

ni llai l dan makna selpelrti l pada kali lmat belri lkut i lni l: 
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a) Ash-shalatu Khai lrun Mi lnannauma 

Kali lmat i lni l di lkumandangkan pada adzan subuh. Saat ki lta 

melni lkmati l karuni la Allah yang ti lada tara, ti ldur lellap. Kali lmat i ltu 

melngalun selakan melnggoyang bahu dan melnggugah shalat i ltu lelbi lh 

bai lk dari lpada ti ldur. Kali lmat “ash shalat khai lrun-mi lnannaum”, “Shalat 

lelbi lh bai lk dari l pada ti ldur”. Kalau di lhubungkan delngan shalat tahajud, 

melngandung makna pelnghargaan kelpada ki lta yang bi lsa melngatur 

waktu ti ldur dan melngatasi l malas bangun malam untuk shalat i ltu 

melrupakan gangguan dari l seltan. Bangun pada akhi lr malam atau 

sellambat-lambatnya kelti lka telrdelngar adzan subuh, di ltilnjau dari l 

kelselhatan juga posi lti lf. Melmbelri l kelselgaran jasmani l dan melncelgah 

banyak pelnyaki lt. 

b) Allahu Akbar - Allahu Akbar 

Pelngulangan selruan Allahu Akbar-Allahu Akbar pada bagi lan akhi lr 

adzan di lucapkan satu kali l telntu melmpunyai l ni llai l dan makna telrselndi lri l. 

Allahu a‟lam, Allah yang lelbi lh melngeltahui l. Namun bi lla ki lta 

hubungkan delngan i lnti l pokok panggi llan, yakni l ash-shalah dan al-

falah delngan selgala selnsi lfi ltas hati l, ki lta dapat melrasakan adanya 

nuansa panggi llan melnuju pada keldamai lan belrsama Allah Yang Maha 

Agung, keldamai lan yang belrselmi l dari l shalat melnuju harapan 

kelmelnangan belrsama Allah Yang Maha Belsar. 

c) La i llaha i lllallah  

Ilni llah kali lmat pelngunci l adzan dan selkali lgus kali lmat i lnti l syahadat. 

Makna adzan selbagai l selbai lk-bai lknya syi lar (si lmbol) Ilslam adalah 

kali lmat i lni l: la i llaha i lllallah). Rasulullah SAW. melmbelri l preldi lkat 

kali lmat i lni l selbagai l mi lftahul jannah, kunci l surga dan afdlala zi lkr, 

selutama-utama zi lki lr. Selbagai l i lnti l syahadat tauhi ld, ki lta selri lng lupa, 

selhi lngga pelrlu di li lngatkan belrkali l-kali l mellalui l adzan. Seldelmi lki lan 

pelnti lngnya kali lmah la i llaha i lllallah. Ilni l selhi lngga Rassulullah belrpelsan 
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agar melndi lktelkannya kelpada orang yang sakratul maut, melnjellang 

ajal.
25

 

c. Hi lkmah Adzan 

Ada ti lga hal hi lkmah adzan yai ltu:
26

 

1) Adzan melngi lngatkan dan melmbelri ltahukan manusi la delngan 

masuknya waktu sholat selhi lngga ti ldak telrlelwatkan bagi l si lapapun 

yang i lngi ln mellaksanakan shalat belrjamaah selsuai l waktu yang tellah 

di ltelntukan. 

2) Shalat adalah suatu ni lkmat yang sangat belsar di lmana selorang 

hamba dapat melndelkatkan di lri l kelpada sang khali lk. Karelna i ltulah, 

Adzan juga beltujuan untuk selruan atau panggi llan kelpada kelbai lkan 

selhi lngga selselorang muslilm ti ldak kelti lnggalan dalam melrai lh 

kelni lkmatan i lni l. 

3) Hi lkmah yang lai ln, adzan adalah guna melnsyi larkan kelbelsaran 

agama Ilslam kelpada orang-orang non musli lm. Ilni l dapat di lkeltahuil 

kelti lka ummat Ilslam, Selbellum Umar bi ln khattab melmelluk agama 

Ilslam, Melngelrjakan shalat selcara selmbunyi l-selmbunyi l. Dan kelti lka 

umar masuk agama Ilslam, Barulah pelnyellelnggaraan shalat 

di lakukan selcara telrbuka dan telrang-telrangan agar kaum musri lki ln 

telrmoti lvasi l untuk melmelluk agama Ilslam. 

 

2. Jenazah 

Kata “jenazah” merujuk pada mayat yang berada di dalam keranda (peti 

mati). Ada juga ulama yang mengatakan bahwa “jenazah” adalah nama untuk 

keranda yang berisi mayat. Sedangkan “al-Janaiz” adalah bentuk jamak dari “al-

Janazah”. Secara istilah, jenazah berarti seseorang yang telah meninggal dunia, di 

mana rohnya telah terpisah dari jasadnya. Lebih detail lagi, Hasan Sadiliy 

                                                           
25

 Darisman, “Pelaksanaan Mengadzankan dan Mengiqamahkan Jenazah Saat Berada Di 

Liang Lahat Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Dusun Sialang Salo Desa Salo Kec. Salo Kab. 

Kampar), Skripsi, Riau: UIN Suska Riau, 2019, hlm. 23-24. 
26

 Syekh Ali Ahmad Al-Jarjawi, Indahnya Syariat Islam (Depok: Gema Insani, 2006), 

hlm. 162. 
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menjelaskan bahwa “jenazah” berarti seseorang yang sudah meninggal dunia dan 

tidak lagi terhubung dengan kehidupan di dunia ini.
27

 

Orang yang sudah meninggal dunia dan dibaringkan di dalam keranda 

(peti mati). Kata ini memiliki makna yang sama dengan al-mayyit dalam bahasa 

Arab atau Mayat dalam Bahasa Indonesia.
28

 

Imam Muhyiddin Nawawi al-Dimasyqiy mengutip pendapat pengarang 

kitab al-Mathali‟ yang merujuk kepada Imam Ibn Faris. Dalam pandangannya, 

kata “al-Janaiz” merupakan bentuk jamak dari Masdar “al-Janazah”, yang berasal 

dari kata kerja “Janaza-Yajnizu-Janzan” dan “Janazatan” yang semuanya 

memiliki arti menutup.
29

 Syaikh Muhammad Ibn Ahmad Batthal al-Rakbiy 

menjelaskan bahwa al-Jauhari menyatakan bahwa “Janazah" adalah bentuk 

tunggal dari “janaiz”. Umumnya, orang menyebutnya dengan fathah pada huruf 

jim, yang berarti mayyit yang berada di dalam keranda. Jika mayyit tidak ada di 

dalam keranda, maka benda tersebut disebut keranda atau kurung batang. Menurut 

al-Azhariy, istilah keranda digunakan ketika benda tersebut diperuntukkan bagi 

mayyit dan disiapkan untuk penguburannya, yang disebut “jinazah” dengan 

kasrah pada huruf jim. Sementara itu, “janazah” yang dibaca dengan fathah pada 

huruf jim merujuk pada nama mayyit itu sendiri.
30

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mayat adalah 

individu yang telah meninggal dunia dan terputus dari kehidupan di dunia ini. 

Satu-satunya yang dapat dibawanya adalah amal ibadah yang dilakukannya 

selama hidup. Oleh karena itu, orang-orang yang membawa amal kejahatan akan 

merugi, sementara mereka yang membawa amal kebajikan akan beruntung saat 

memasuki Alam Barzah (setelah kematian).  

Rasulullah SAW mendorong kita untuk sering mengingat kematian, 

karena orang yang selalu mengingatnya akan mengurangi keinginannya terhadap 
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28

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 

hlm. 215. 
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 Imam Nawawiy al-Dimasyqiy, Tahrir al-Faz al-Tanbih (Dimasyq: Dar al-Qalam, 

1998), hlm. 94. 
30

 Syaikh Muhammad Batthal, al-Nazhm al-Musta‟dzab Fi Syarh Gharib al-Muhadzzab 

Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr), hlm. 125-126. 
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kenikmatan dunia. Ia akan berhenti berkhayal dan mengimpikan keindahan serta 

kesenangan dunia yang sementara. Sebaiknya, ia terus-menerus meningkatkan 

amal ibadahnya sebagai persiapan untuk menuju kehidupan di kampung akhirat.
31

 

Dalam penanganan jenazah pada umumnya memiliki 5 tahapan dalam 

mengurusi jenazah antara lain: 

a. Memandikan Jenazah 

b. Mengkafani Jenazah 

c. Menggiring Jenazah sampai ke masjid terdekat 

d. Shalat Jenazah 

e. Proses Penguburan Jenazah 

Menguburkan jenazah merupakan tahap akhir dalam proses pengurusan 

jenazah. Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pembangunan 

kijing makam, penulis akan menjelaskan tata cara penguburan jenazah secara rinci. 

Pertama, kuburan harus digali dengan kedalaman dan luasan tertentu agar mayit 

terlindungi dengan baik, meskipun tidak ada ukuran yang baku untuk kedalaman 

dan luasnya. Selanjutnya, dibuatlah lahad, yaitu lubang di sisi dinding tanah yang 

menghadap kiblat, yang cukup untuk meletakkan jenazah.  

Jika diperlukan, syaq (lubang di bagian bawah) juga dapat digunakan. 

Jenazah kemudian diletakkan ke dalam kubur melalui sisi kaki, dan di Indonesia, 

dengan kiblat yang mengarah ke Barat, jenazah dimasukkan dari arah Selatan. 

Petugas yang melakukan penempatan jenazah adalah laki-laki yang tidak 

berhubungan suami istri pada malam sebelumnya. Saat meletakkan jenazah di 

lahad, petugas mengucapkan “Bismillah wa alaa millati rosulillah” dan jenazah 

diletakkan dalam posisi miring dengan sisi kanan tubuh menghadap kiblat, sambil 

melepaskan ikatan kafan.  

Setelah itu, batu bata atau kayu ditegakkan di atas lahad untuk melindungi 

dari tanah yang akan ditutup, dan jika ada celah, ditutup dengan tanah liat. Tanah 

kemudian diratakan, dan orang-orang di sekitar kubur dianjurkan untuk ikut 

menutup tanah dengan menggenggam dan melemparkannya ke dalam kubur. 

                                                           
31
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Kubur dibentuk menyerupai punuk unta dan ditinggikan sejengkal, serta boleh 

diberi penanda batu di bagian kepala mayit. Penting untuk diingat bahwa kubur 

tidak boleh diinjak atau diduduki, tidak boleh dikapur, dibangun bangunan di 

atasnya, atau ditulisi. Setelah penguburan selesai, disarankan untuk duduk sejenak 

di sekitar kubur sambil memohon ampunan dan kekuatan untuk mayit dalam 

menjawab pertanyaan di kubur.  

Saat melakukan ziarah kubur atau mengantarkan jenazah, sebaiknya alas 

kaki dilepas dan berhati-hati agar tidak menginjak kubur lain. Selain itu, terdapat 

beberapa kebiasaan masyarakat dalam memakamkan mayit yang tidak 

disyariatkan oleh Islam, meskipun kebiasaan tersebut telah menjadi adat yang 

mendarah daging di masyarakat. 

 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Tinjauan terhadap artikel ilmiah yang telah diterbitkan sebelumnya dinilai 

sebagai studi yang berkaitan. Untuk mencegah terjadinya pengulangan dan 

memastikan kelanjutan antara peneliti yang sedang berlangsung dengan yang telah 

ada, bagian ini akan menyajikan studi-studi sebelumnya yang relevan dengan 

tema skripsi. Mengacu pada isu utama yang telah disebutkan, penulis menemukan 

berbagai referensi yang terkait dengan judul penelitian ini. 

Pertama, Skri lpsi yang berjudul  “Perspektif Masyarakat telntang 

Melngadzankan Jelnazah pada Waktu Pelnguburan (Studil Kasus di l Jorong Padang 

Kuni lk, Kanagari lan Kamang Mudi lak, Kelcamatan Kamang Magelk, Kabupateln 

Agam), disusun olelh Doni l Saputra, prodi Studi l Hukum, fakultas Syariah, 

universitas IlAIlN Buki lt Ti lnggi l 2019.  Pada skripsi ini sama-sama membahas 

tradisi adzan jenazah saat penguburan dengan pendekatan hadis Nabi, 

menggunakan metode kualitatif, dan meneliti pemahaman masyarakat Muslim 

terkait praktik ini. Sedangkan pada perbedaannya fokus pada studi kasus di Jorong 

Padang Kunik dengan metode empiris (wawancara, observasi), sementara skripsi 

penulis menekankan analisis hadis secara teoretis tanpa batasan lokasi. Skripsi 
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Doni Saputra bersifat sosiologis, sedangkan skripsi penulis bersifat normatif-

keagamaan.
32

 

Kedua, Skrilpsi l yang berjudul “Pellaksanaan Melngadzankan dan 

Melngi lqomahkan Jelnazah Saat Belrada Di lli lang Lahat Melnurut Hukum Ilslam 

(Studi l Kasus Dusun Si lalang Salo Delsa Kelc. Salo Kab. Kampar)”, disusun olelh 

Dari lsman, prodi Hukum Kelluarga, fakultas Syari l‟ah dan Hukum, universitas UIlN 

Suska Rilaum 2019. Pada penelitian ini sama-sama membahas tentang kebiasaan 

mengumandangkan adzan dan iqamah saat menguburkan jenazah ditinjau dari 

sudut pandang Islam. Keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

mencoba memahami bagaimana masyarakat Muslim memandang tradisi ini 

menurut ajaran agama. Pada Skripsi Darisman khusus membahas kasus di Dusun 

Silalang Salo dengan cara langsung terjun ke lapangan melalui wawancara dan 

pengamatan. Sedangkan skripsi penulis lebih berfokus pada mengkaji hadis-hadis 

terkait tanpa terikat lokasi tertentu. Penelitian Darisman lebih melihat aspek sosial 

budaya masyarakat, sementara penelitian penulis lebih menekankan pada kajian 

hukum agama berdasarkan dalil-dalil hadis.
33

 

Ketiga, Skri lpsil yang berjudul “Hukum Melngadzani l Jelnazah Di lli lang Lahat 

Melnurut Ulama Muhammadi lyah dan Nahdlatul Ulama”, disusun olelh Muhammad 

Mali lk, prodi Pelrbandi lngan Mazhab, Fakultas Syari lah dan Hukum, UIlN Sunan 

Kali ljaga pada tahun 2019. Pada penelitian ini melmbahas telntang melngadzani l 

jelnazah teltapi l kaji lan pelnelli lti lan i lni l di llakukan telrhadap pelndapat para ulama dari l 

dua organi lsasi l kelagamaan belsar yang ada di l Ilndonelsi la, yakni l ulama yang belrasal 

dari l Muhammadi lyah dan ulama yang belrasal dari l Nahdlatul Ulama. Pokok yang 

melnjadi l kaji lan yakni l melli lputi l bagai lmana pelndapat hukumnya. Maka pelrbeldaan 

delngan pelnelli lti lan pelnuli ls adalah lelbi lh belrfokus pada pelmbahasan kuali ltas hadi ls 

telntang melngadzankan jelnazah bai lk dari l selgi l sanad ataupun  matan. Belrfokus 
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pada pelmahaman hadi ls telntang melngadzankan jelnazah pada saat di lkuburkan, dan 

belrfokus pada pandangan dan pelni llai lan ulama telrhadap hadi lst melngadzankan 

jelnazah pada saat di lkuburkan.
34

 

Keempat, Artikel yang berjudul “ Mengazankan Jenazah Saat Penguburan 

dalam Pandangan Fuqoha” dalam jurnal Ilmu Hukum dan Ekonomi Islam Vol. 5 

No. 1, disusun oleh Darman, Abdul Gafar Mallo, Asba Tantu, universitas Ahmad 

Dahlan 2023. Penelitian ini sama-sama membahas tentang hukum mengadzankan 

jenazah saat penguburan berdasarkan perspektif hadis dan pandangan ulama. 

Keduanya mengeksplorasi dalil-dalil yang digunakan serta pemahaman fuqoha 

terkait praktik tersebut. Namun, perbedaan utamanya terletak pada fokus 

pembahasan. Artikel jurnal lebih menitikberatkan pada analisis hukum dari sudut 

pandang berbagai ulama, sementara lebih menekankan pada pemahaman 

masyarakat terhadap hadis tentang mengadzankan jenazah. Artikel jurnal dan juga 

bersifat lebih teoritis dengan pendekatan kajian literatur.
35

 

Kelima, Artikel yang berjudul “Menelaah Hukum Mengazankan Anak 

yang Baru Lahir dan Mengazankan Mayyit yang Hendak Di Kuburkan” dalam 

jurnal Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, Economic and Legal Theori 

Vol. 3 No. 1, disusun oleh Aditya Nughara, universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin 2025. Artikel ini membahas tentang kajian mendalam terhadap 

hukum kedua praktik berdasarkan sumber-sumber hukum Islam yang autentik, 

seperti Al-Qur‟an, hadis dan ijma‟ ulama. Sedangkan pada skripsi ini lebih 

menekankan pada analisis hadis tentang mengadzakan jenazah ketika hendak akan 

di kebumikan. Penelitian ini sama sama membahas tentang mengadzakan jenazah 

ketika hendak di kebumikan dan berfokus dapa hadis.
36

 

Keenam,  Tesis yang berjudul “Tradisi Mengazankan Jenazah Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak 
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Provinsi Riau), disusun oleh Sohandi, konsentrasi Syariah, program Pascasarjana 

IAIN Imam Bonjol Padang 2011. Tesis ini memaparkan tentang  tradisi atau 

kebiasaan seseorang atau masyarakat mengazankan orang yang telah mati 

(jenazah) ditinjau menurut pandangan hukum Islam terhadap tindakan atau 

perbuatan tersebut berfokus pada di Kecamatan Koto Gasib, sedangkan pada 

penelitian penulis kualitas hadis yang membahas tentang mengazankan jenazah.
37
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Karya illmilah ilnil telrmasuk jelnils pelnelliltilan kelpustakaan (Lilbrary Relselarch) 

karelna data yang dilgunakan belrasal daril bahan-bahan kelpustakaan, selpelrtil buku-

buku, jurnal-jurnal, artilkell-artilkell, dan matelril pustaka lailnnya.
38

 

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel kualiltatilf. Meltodel kualiltatilf deskriptif 

selbagail proseldur penelitian yang melnghasillkan data delskrilptilf belrupa kata-kata 

telrtulils atau lilsan atau prillaku yang dapat dilamatil.
39

 Meltodel kualiltatilf ilnil 

dilgunakan karelna belbelrapa pelrtilmbangan yailtu meltodel kualiltatilf lelbilh bilsa dan 

mudah melnyelsuailkan apabilla belrhadapan delngan kelnyataan ganda, meltodel ilnil 

melnyajilkan hakelkat hubungan antara pelnelliltil dan relspondeln selcara langsung dan 

meltodel ilnil lelbilh pelka selhilngga dapat melnyelsuailkan dilril dan banyak pelnajaman 

pelngaruh belrsama telrhadap pola-pola nillail yang dilhadapil pelnelliltil.
40

 Melnurut 

Selptilawan dalam bukunya melnulils illmilah meltodologil pelnilliltilan kualiltatilf bahwa 

dil dalam meltodel kualiltatilf pelnilliltil melngkajil liltelratur dan melnggunakannya untuk 

melnjellaskan apa yang telrjadil dil dalam pelnilliltilanya, selkalilgus pula melndapatkan 

jawaban daril belrbagail hal yang diltelmukannya sellama pelnilliltilan.
41

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian  merujuk pada subjek yang menjadi tempat 

pengambilan atau peroleh data. Sumber data yang dibutuhkan untuk penelitian ini 

dibagi menjadi dua katergori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, 

yang bersama-sama membentuk dokumentasi. 
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39

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosadakary, 

2006), hlm. 4. 
40

 Ahmad Tanzeh dan Suyinto, Dasar-Dasar Penelitian (Surabaya: Elkaf, 2006), hlm. 

116. 
41

 Mamad Muhammad Fauzil Abad, Penafsiran Makna Bahrain Dalam Al-Qur‟an 
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1. Sumber Data Primer 

Data prilmelr adalah data yang dilpelrolelh atau dilkumpulkan olelh pelnelliltil 

selcara langsung daril sumbelr datanya.
42

 Sumbelr data utama dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah kiltab-kiltab yang belrkailtan delngan telma yang seldang 

diltelliltil. Adapun kiltab-kiltab yang melnjadil sumbelr prilmelr yailtu: 

a. Kiltab Musnad Filrdaus Al-Akhbar Karya Ad-Daillamil 

b. Kiltab Al-Fatawa Al-Filqhilyah Al-Kubra karya Ilbnu hajar Al-Hailtamil  

c. Tahzilbul Kamal Fil Asma'il Riljal 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbelr data selkundelr adalah data yang melndukung dan 

melmpelrkuat data prilmelr. Data ilnil belrsumbelr daril liltelratur- liltelratur yang 

ada rellelvansilnya delngan masalah yang dilbahas, bailk belrupa buku, artilkell 

ataupun bahan pustaka lailnnya yang dapat diljadilkan bahan untuk 

melmpelrkuat argumelntasil daril hasill pelnelliltilan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah krusial dalam pelaksanaan 

proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data. Untuk mencapai tujuan tersebut, pengumpulan data harus dilakukan guna 

memperoleh informasi yang diperlukan. Karena penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (Library Research), maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan menelusuri kitab-kitab, buku-buku, jurnal, dan lain-lain. 

Tulisan yang menjadi rujukan utama adalah kitab Musnad Firdaus karya 

Ad-Dailami. Dengan mencantumkan hadis yang menjadi topik penelitian, yaitu 

hadis tentang mengadzankan jenazah saat dikebumikan. Dan penulis juga merujuk 

hadis dari kitab-kitab lainnya seperti, kitab Al-Fatawa Al-Fiqhiyah Al-Kubra 

karya Ibnu Hajar Al-Haitami dan Kitab Tahzibul Kamal fi Asma‟i Rijal.  

                                                           
42

 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 67-68. 
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Dan mengumpulkan berbagai macam referensi dan literatur yang terkait 

dengan penelitian, studi ini menyangkut hadis Nabi saw, maka sumber utama 

dalam penulisan ini adalah kitab-kitab hadis yang ditunjang dengan kitab syarah, 

buku-buku keislaman, karya tulis ilmiah berupa jurnal, skripsi, serta artikel-artikel 

yang terkait dengan mengadzankan jenazah ketika akan dikebumikan. Kemudian  

disusun secara sistematis dan deskriptif. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Telknilk yang digunakan dalam melnganalilsa data pelnelliltilan adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Menurut Moeloeng analisis deskriptif kualitatif 

yaitu mencari data, mengumpulkan, melmaparkan, dan melnganalilsa data 

delngan melnggunakan kata-kata.
43

 Dengan melneltapkan telma yang akan dikaji 

pada penelitian ini, lalu penulis melngumpulkan data hadils-hadils yang telrkailt 

dalam satu telma yaitu tentang mengadzakan jenazah ketika hendak akan 

dikebumikan, bailk selcara lafadz maupun selcara makna delngan meltodel takhrilj 

hadils belrdasarkan telma. Kemudian mellacak latar bellakang turunnya hadils 

(Asbabul wurud Hadils) yang penulis gunakan. Melnganalilsa ilsil kandungan 

Hadils serta mellakukan pelngelmbangan dan pelngambaran makna delngan 

pelndelkatan kontelkstual. Lalu melnyilmpulkan hasill pelnelliltilan sanad dan matan 

Hadils. Dil silnil akan telrlilhat status Hadils telrselbut bailk daril selgil kualiltas dan 

kuantiltas hadils telrselbut.
44

 

1. Mellelngkapil urailan dan pelmbahasan telntang Syarah Hadils dan lailn- 

lailnnya yang rellelvan jilka dilpandang pelrlu yang bilsa melmbuat pelnilliltilan 

ilnil selmakiln selmpurna. 

 

 

 

 

                                                           
43

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap dua rumusan masalah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sanad dan matan hadis tentang mengadzani jenazah 

saat akan dikebumikan perlu dikaji secara mendalam. Sanad hadis tersebut harus 

diteliti untuk mengetahui tingkat keabsahannya, apakah termasuk kategori sahih, 

hasan, atau dhaif. Sementara itu, matan hadis juga harus dianalisis untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariat dan tidak bertentangan 

dengan dalil-dalil yang lebih kuat. Di sisi lain, para ulama hadis memiliki 

perbedaan pandangan mengenai hadis ini. Sebagian ulama menerimanya jika 

sanad dan matannya dinilai valid, sementara ulama lain menolaknya karena 

kelemahan dalam periwayatan atau karena tidak adanya praktik serupa dari Nabi 

Muhammad saw maupun para sahabat. Dengan demikian, status hadis ini 

memerlukan pendalaman lebih lanjut untuk menentukan apakah dapat dijadikan 

sebagai landasan amalan atau tidak. 

B. Saran 

Pelnelli lti lan skri lpsil i lni l masi lh melmi llilki l banyak kelkurangan, maka pelnuli ls 

belrharap supaya pelmbahasan i lni l bi lsa melnjadi l pelmbellajaran dan melngambi ll 

kelmanfaatan , juga mohon adanya saran dan kri ltilkan yang melmbangun untuk 

pelnelli lti lan keldelpannya. 

Pelnuli ls belrharap bahwa selti lap adat maupun tradi lsi l yang di llakukan 

helndaknya melmi lli lki l alasan khusus selpelrti l halnya melngadzankan  jelnazah yang 

saat di lkuburkan. Kelti lka tradi lsi l i lnil ti ldak di llakukan maka belrdampak nelgati lf pada 

jelnazah maupun lai lnnya. Dan selbagai l manusi la yang di lbelri lkan akal selhat maka 

helndaknya lelbi lh telli lti l maupun hati l-hati l dalam melnelri lma dali ll. Selharusnya 

di ltellusuri l lelbi lh lanjut kelbelnarannya agar ti ldak melnjadi l pelmahaman yang fatal 

maupun melrugi lkan yang belraki lbat fatal bagi l di lri l selndi lri l. 
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